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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan ktgsi sumber daya
manusia suatu bangsa, sebagaimana dirumuskan daipmn Pendidikan
Nasional dalam Undang-undang Sisem Pendidikan Nalsidomor 20 Tahun
2003, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengegkaam kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartlalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, adapun tujuan perdidasional adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agaradiemjanusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhmldik, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negaramgyalemokrasi serta

bertanggung jawab.

Dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut dapat dipkrohelalui proses
belajar secara mendalam dan berkelanjutan. Dimealegab adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi pada setiap orang sapgt)idupnya. Proses belajar
itu terjadi karena adanya interaksi antara sesgodangan seseorang dan antara
seseorang dengan lingkungannya ataubahkan dengagalpmannya. Oleh
karena itu, belajar dapat terjadi kapan dan dimsaja. Salah satu pertanda

seseorang telah belajar adalah adanya perubahantipgitah laku dan tingkat

! Disdiknas, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003. (Jakarta: Disdiknas,
2003), him. 76.



pengetahuan, keterampilan dan sikaphyingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang luar mencakup bidang koguaitgktif dan psikomotorik.

Oleh sebab itu seorang guru yang ingin mengetgbtakah tujuan pembelajaran
dapat dicapai atau tidak, maka ia dapat melakukaluasi pada bagian akhir dari

proses pembelajaran.

Pembelajaran yang dapat meningkatkan tingkah laéngetahuan, sikap
dan keterampilan khususnya di bidang agama Isldah satunya adalah mata
pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah. Figih atatalah satu bagian dari mata
pelajaran agama Islam yang diarahkan untuk mengiapkak didik mengenal,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Istéarg kemudian menjadi
dasar pandangan hidupny&/dy of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

latihan, pengalaman dan pembiasaan.

Mata pelajaran figih sudah diajarkan mulai kelddddrasah Ibtidaiyah
sampai Madrasah Aliyah. Bahwa pelajaran figih miknflngsi edukatif dan
fungsi keilmuan. Figih di Madrasah Ibtidaiyah (Mbi¢rtujuan untuk membekali
peserta didik agar mengetahui dan memahami pokk&kpbukum Islam secara
terperinci dan menyeluruh serta dapat melaksanatan mengamalkan
ketentuan hukum Islam secara benar. Mata pelajigém di madrasah juga
mempunyai fungsi diantaranya untuk: 1) Menanamkdai mlan kesadaran

beribadah peserta didik kepada Allah SWT sebagdompan untuk mencapai

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), him. 88.



kebahagiaan di dunia dan akhirat, 2) Membentukdkeithan dan rasa tanggung
jawab sosial di madrasah dan masyarakat, 3) Mewritaaspengalaman terhadap
hukum Islam pada peserta didik dengan ikhlas daitake yang sesuai dengan
peraturan yang berlaku di masyarakat dan madrd3atembekali peserta didik
dalam bidang figih atau hukum Islam untuk melargatipendidikan kejenjang

yang lebih tingg?

Dari uraian di atas maka mata pelajaran figih sepgating untuk dikaji
dan dipelajari. Untuk itu agar pelajaran figih berjalan efektif artinya berjalan
dengan lancar, terarah dan sesuai dengan tujuabetearan maka, guru harus
dapat menerapkan strategi belajar yang sesuai dengteri pembelajaran figih
dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat. r@emupakan komponen
penting dan utama karena keberhasilan proses balajagajar sangat ditentukan
oleh faktor guru. Tugas guru adalah menyampaikatenngelajaran kepada
siswa melalui interaksi komunikasi dalam prosesajael mengajar yang
dilakukan. Keberhasilan guru dalam menyampaikanematangat tergantung

pada kelancaran interaksi komunikasi guru kepaslgasiya.

Maka dari itu, sudah seharusnya mata pelajaran fidjuasai oleh siswa.
Namun kenyataan dilapangan, khususnya di kelas INVIathaliul Ulum | Desa
Malangan Kec. Pademawu hasil belajar mata pelaj@gén siswa rendah. Hal

ini dapat dilihat dari nilai siswa setelah dilakok®s pada tengah semester nilai

* Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rosail Media Group,
2008), him.40.



rata-rata hanya 61. Presentase nilai siswa yangapanKKM hanya 50% dari

20 orang siswa dan jumlah yang tuntas hanya 1Qyoran

Berdasarkan hasil pengamatan di atas yang petadganakan selama
Praktek Mengajar 2 di kelas IV MI Mathaliul Ulunmlenunjukkan hasil belajar
siswa di mara pelajaran figih rendah, rendahnyal Hasajar Figih siswa
disebabkan oleh strategi yang dipergunakan gurandahengajar tidak sesuai
dengan tuntutan pembelajaran. Metode pembelajanag gigunakan guru selalu
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas, sisaladithtih untuk menemukan
sendiri dan mendemonstrasikan dalam belajar. Sidwaya ditugaskan
mengerjakan soal-soal yang ada di buku pelajarag glgunakan siswa. Hal ini
dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikitMateri selalu dijelaskan oleh
guru, tanpa ada demonstrasi atau praktek. 2) kdgedalam pembelajaran hanya
terjadi satu arah. 3) Frekwensi bertanya siswa aasedikit. 4) Materi selalu

ceramah tidak ada praktik.

Salah satu alternatif metode yang bisa dilakukatukumeningkatkan
pemahaman tentang materi shalat yang ada di faphah metodenodeling the
way (membuat contoh praktek), metode ini memberi kgstam kepada siswa
untuk mempraktekkan keterampilan spesifik yang ldjpe di kelas melalui
demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk nyga&ian skenario sendiri dan

menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan kegpdean dan teknik yang



baru saja dijelaskan. Metode ini sangat baik bigaumiakan untuk mengajarkan

pelajaran yang menuntut keterampilan terténtu.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut, pgene@iin melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh strategi pembeda modelling the way
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada matajgrehn figih di MI Mathaliul

Ulum | Malangan Pademawu”.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis paparkatad, dapat di ambil

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiaryatu:

1. Adakah pengaruh strategi pembelajaraodelling the way terhadap Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran figih di Ml MathaJlum | Malangan
Pademawu?

2. Seberapa besar pengaruh strategi pembelajaodelling the way terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih di Mathaliul Ulum |
Malangan Pademawu?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

* Kualita Pendidikan Indonesia, Modul Pelatihan Education Solution Partner (Surabaya: KPI, 2016),
him. 52.



1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasiategi pembelajaran
modelling the way terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada matajgrain
figih di Ml Mathaliul Ulum | Malangan Pademawul.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tgak pengaruh strategi
pembelajararmodelling the way terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada
mata pelajaran figih di MI Mathaliul Ulum | Malangd@ademawu.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebelaggar pengaruh strategi
pembelajararmodelling the way terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada

mata pelajaran figih di MI Mathaliul Ulum | Malangd@ademawu.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapaka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan $edlara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adaebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Merupakan alat untuk mengembangkan diri menjadiu gyang
profesional, menambah pengetahuan, pengalaman wesasan tentang
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan girpembelajararactive
knowledge sharing.
2. Bagi siswa
Berguna untuk meningkatkan pemahaman tentang kodaemilai-

nilai agidah islam sehingga dapat meningkatkan ideantaqwa kepada Allah



SWT, serta lebih santun kepada sesama manusia dhalukrhidup ciptaan
Allah lainnya.
3. Bagi guru mata pelajaran agidah akhlak
Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaktadbgiajaran,
serta memperluas wawasan dan pengetahuan guru dakmggunakan
strategi yang tepat dalam pembelajaran agar dapaingkatkan kemampuan
professional guru.

4. Bagi sekolah

Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam menkagkkualitas
pendidikan, sehingga memiliki output yang berkaalitdan berkompetitif,

serta berakhlakul karimabh.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup teori dalam penelitian ini terdapat drariabel, yaitu :
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Adapamiabel X dalam penelitian
ini adalah Strategi pembelajaran modelling the s&gangkan variabel Y adalah
hasil belajar siswa MI Mathaliul Ulum I. Lokasi peitian berada di kecamatan
Pademawu Barat tepatnya di desa Malangan, lokessltet peneliti pilih selain
karena wilayahnya yang tidak terlalu jauh dari pugaa dan kampus, karena
lokasi tersebut juga di jadikan tempat Praktek Mgaag2 (PM2). Sehingga
peneliti tidak akan merasa canggung dan cendemrlri mudah melaksanakan

tugas penelitian di lokasi tersebut.



F. Asums Pendlitian

Berdasarkan paparan rumusan masalah dan tujuarditipendi atas,
peneliti ingin menegaskan bahwa dalam penelitiapemeliti memiliki asumsi

dasar sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaranodelling the way memiliki pengaruh yang jelas dalam
meningkatkan hasil belajara siswa.

2. Prestasi hasil belajar siswa di pengaruhi olehesirgpembelajaramodelling
the way.

G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dapat di artikan dengan suatu jawabagy yemnsifat sementara
terhadap penelitian sampai terbukti melalui datagyeerkumpul, hal ini terbukti
jawaban ini akan ditolak dan diterima jika fakt&tta membenarkannya.
Berkaitan dengan ini penulis menggunakan hipot@sgnatif dan hipotesis nol

sebagai kesimpulan sementara, yaitu dengan runsefagai berikut:

1. Ha: Hipotesis Alternatif

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengarudraanariabel X
dan Y (ndependent dan dependent variable). Jadi hipotesis alternatif (Ha)
dalam penelitian ini adalah : “ada pengaruh strgteghbelajararmodelling
the way terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajagégndi MI Mathaliul

Ulum | Malangan Pademawu”.



2. Ho : Hipotesis Nol

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya peimgaantara
variabel X dan Y Ifhdependent dan dependent variable). Jadi hipotesis nol
(Ho) dalam penelitian ini adalah : “tidak ada pengastrategi pembelajaran
modelling the way terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajacgm di

MI Mathaliul Ulum | Malangan Pademawu”.
H. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah penjelasan tentang apa ydingaksud oleh istilah-
istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian. iDefinisi istilah sangat penting
di cantumkan, guna menghindari penbedaan pengettiaratau kurang jelasan
makna yang di timbulkan agar tidak terjadi kesgdahaman dalam memahami

maksud judul seperti yang diharapkan.
Berikut akan dijelaskan definisi istilah dari patiah ini yaitu:

1. Pengaruh : Pengaruh adalah daya yang timbul dsuiage (orang, benda dan
sebagainya yang berkekuatan).

2. Strategi Pembelajaramodelling the way : Strategi memberikan kesempatan
kepada siswa atau untuk mempraktikkan keteramppp@sifik yang dipelajari
di kelas melalui demonstrasi. Siswa di beri wakituld menciptakan skenario

sendiri dan menentukan bagaimana mereka mengsusiraketerangan dan

> Poerwasarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 731.



tehnik yang baru saja dijelaskan. Strategi ini bpgkla digunakan untuk
mengajar pelajaran yang menurut keterampilan terfen

3. Hasil belajar : adalah perubahan tingkah laku ydinggini pada diri siswa-
siswa’ Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yangilirsifwa setelah
menerima pengalaman belafar.

4. MI Mathaliul Ulum | : adalah sebuah lembaga perididi tingkat dasar di

desa Malangan Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasa

6 Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Jakarta: CRSD, 2010), him. 78.
’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Remaja Rosda Karya, Bandung, 2006). him.
3

8 Djamarah, Strategi Belajar mengajar, (Rineka Cipta : Jakarta, 1994). him.35
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